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ABSTRAK

Tri Widayanti, Peran Corporate Social Responsibility (CSR) PT Pelindo 111 dalam
Peningkatan Pendapatan Masyarakat melalui Program Kampung Binaan Hidroponik
di Simokalangan RT 8 Surabaya. Skripsi, Yogyakarta: Prodi Pengembangan Masyarakat
Islam Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Permasalahan
global tidak lepas dari beberapa isu-isu sosial. Kemiskinan dan kelaparan serta kurangnya
akses pendidikan bagi setiap orang yang mengakibatkan semakin menurunnya kualitas
sumber daya manusia atau biasa disingkat dengan (SDM) di negara terbelakang ataupun
berkembang. PT Pelindo Il melalui program CSR-nya memiliki bentuk rasa peduli dalam
membantu beberapa masalah yang sering terjadi dewasa ini. Dengan melakukan pendekatan
dengan cara memberdayakan masyarakat salah satunya melalui kampung binaan hidroponik.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bentuk peran seperti apa yang
diberikan CSR PT Pelindo Il untuk membantu meningkatkan kualitas pendapatan
masyarakat Simokalangan. Penelitian ini bersifat deskiptif kualitatif. Teknik penarikan
informan menggunakan teknik kriteria. Pengumpulan data penelitian ini menggunakan
observasi, wawancara dan dokumentasi. Validitas data yang digunakan yaitu menggunakan
triangulasi sumber dan proses reduksi data, penyajian data kemudian penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini mengemukakan bahwa kampung binaan hidroponik dilakukan
oleh CSR PT Pelindo Il di Simokalangan RT 8, Surabaya. CSR PT Pelindo Il berperan
dalam peningkatan pendapatan masyarakat Simokalangan, peneliti membagi dalam tiga
bagian. Pertama, dengan adanya peran perusahaan yang melakukan gotong royong untuk
membuat kampung hidroponik menjadi asri sehingga memiliki icon tersendiri di wilayah
Simokalangan hasilnya masyarakat memiliki pekerjaan baru yang sebelumnya sebagian besar
masyarakat di sana tidak memiliki pekerjaan tetap khususnya para ibu rumah tangga. Kedua,
dengan adanya bantuan dana dari perusahaan hasilnya masyarakat Simokalangan memiliki
modal untuk mengembangkan kampung binaan hidroponik yang bisa membantu
meningkatkan perekonomian. Ketiga, peran kerjasama yang dilakukan antara pihak
perusahaan dengan ibu-ibu masyarakat Simokalangan hasilnya mereka membuka Kelompok
Usaha Kecil Menengah (UKM) baru yaitu membuat olahan snack dari sayuran yang ditanam
dalam media hidroponik tersebut. Secara keseluruhan program yang dijalankan PT Pelindo
I11 sudah berjalan dengan baik

Kata kunci : Peran, CSR; Hidroponik
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PENDAHULUAN

A. Penegasan Judul
Judul skripsi ini adalah “Peran Corporate Social Responsibility (CSR) PT Pelindo
111 dalam Peningkatan Pendapatan Masyarakat melalui Program Kampung
Binaan Hidroponik di Simokalangan RT 8, Surabaya”. Untuk menghindari
kekeliruan dalam pemahaman tentang skripsi ini maka perlu dijabarkan beberapa
istilah yang terdapat dalam judul diatas:

1. Peran CSR PT Pelindo 111

Peran menurut Soerjono Soekamto merupakan suatu aspek dinamis pada
kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya sesuai
dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. ® Peran CSR PT
Pelindo 111 dalam kedudukannya sebagai perusahaan yang berdiri di tengah-tengah
lingkungan masyarakat melakukan tanggung jawab sosialnya dengan cara
memberikan bantuan untuk mensejahterakan masyarakat dalam bentuk CSR atau
program kemitraan bina lingkungan.

Menurut Widjaja dan Yeremia CSR adalah suatu bentuk kerjasama antara
perusahaan “(tidak hanya Perseroan Terbatas) dengan semua hal (stake-holders)
baik secara langsung-maupun ‘tidak" langsung " berinteraksi dengan agar tetap
menjamin keberlangsungan hidup (sustainability) dan keberadaan perusahaan
tersebut. Penjelasan di atas sama halnya dengan tanggung jawab sosial pada
lingkungan, yang merupakan komitmen untuk Perseroan berperan aktif dalam

pembangunan ekonomi berkelanjutan untuk meningkatkan kualitas kehidupan dan

3 Soekanto Soerjono, Teori Peranan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), hlm. 243.
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juga memberikan manfaat kepada lingkungan sekitar baik bagi perusahan,
kelompok organisasi maupun masyarakat setempat.”

Bentuk peran CSR PT Pelindo 111 melalui program kemitraan bina lingkungan
kampung binaan hidroponik diantaranya, pegawai perusahaan ikut serta dalam
meningkatkan kualitas kampung binaan hidroponik dengan cara melakukan kerja
bakti bersama dengan masyarakat Simokalangan, memberikan bantuan dana yang
dapat digunakan untuk mengembangkan budidaya hidroponik dan melengkapi
sarana dan prasarana di lingkungan sekitar kampung binaan hidroponik
Simokalangan RT 8, terbentuknya UKM perempuan dan terjalinnya kerjasama
pemasaran antara masyarakat Simokalangan dengan pihak perusahaan. Jadi yang di
maksud dalam judul ini adalah peran CSR PT Pelindo Ill dalam peningkatan
pendapatan masyarakat melalui kampung binaan hidroponik.

2.  Peningkatan pendapatan masyarakat

Pendapatan merupakan sejumlah penghasilan yang diperoleh seseorang atas
sesuatu yang telah dikerjakan ataupun berupa prestasi kerjanya dalam periode
tertentu baik dalam kurun waktu harian, bulanan maupun tahunan.”> Manurung dan
Rahardja mengakatakan bahwa pendapatan merupakan total penerimaan seseorang
berupa tiang maupun bukan uang atau suatu rumah tangga pada periode tertentu.®
Berdasarkan pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa pengertian pendapatan
merupakan suatu penghasilan yang diterima oleh seseorang ataupun masyarakat
berdasarkan kinerjanya, baik pendapatan tersebut berupa uang ataupun bukan uang

selama periode tertentu baik dalam hitungan harian, bulanan maupun tahunan.

4 Widjaja, Gunawan & Pratama Yeremia Ardi, Seri Pemahaman Perseroan Terbatas Risiko hukum
& Bisnis Perusahaan Tanpa CSR, (Jakarta: Forum Sahabat, 2008).

> Sukirno dan Sadono, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta : Kencana, 2006).

® Rahardja, Prathama dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro Suatu Pengantar, (Jakarta,
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2001).
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Peningkatan pendapatan masyarakat merupakan suatu kemampuan yang
dimiliki oleh masyarakat melalui adanya peningkatan daya beli keluarga untuk
membiayai kebutuhan sehari—hari keluarga baik kebutuhan dasar ataupun
kebutuhan sosial. Pendapatan masyarakat baik meningkat maupun menurun secara
nyata berhubungan erat dengan kebutuhan hidup dalam pemenuhannya. Maksud
dari peningkatan pendapatan masyarakat di sini adalah untuk mengulas lebih jelas
adanya suatu peningkatan pendapatan masyarakat Simokalangan yang berasal dari
program tanggungjawab sosial kampung binaan hidroponik.

Program Kampung hidroponik

Pengertian Hydroponic secara arti kata berarti Hydro= air, dan phonic=
pengerjaan. Jadi secara umum pengertian hydroponic merupakan budidaya perairan
tanpa menggunakan media tanah, secara umum hidroponik merupakan aktivitas
pertanian yang menggunakan bahan dasar air sebagai pengganti tanah. Sehingga
metode penanaman hidroponik bisa dilakukan dengan menggunakan lahan yang
sempit. Pertanian dengan menggunakan sistem hidroponik memang sangat cocok
digunakan pada lahan pertanian yang kecil. Budidaya hidroponik biasanya
dilakukan pada rumah kaca (greenhouse) supaya bisa menjaga pertumbuhan
tanaman hisa lebih optimal agar terlindungi dari pengaruh-unsure air hujan, iklim,
hama penyakit dan lain-lainnya.

Program kampung hidroponik merupakan salah “satu bentuk program
kemitraan dan bina lingkungan yang dikembangkan oleh PT Pelindo IlI.
Masayarakat Simokalangan melakukan budidaya tanaman hidroponik karena
kebutuhan masyarakat kota dalam mengkonsumsi sayuran bebas pestisida semakin
meningkat. Selain dapat ditanam pada lahan yang terbatas, budidaya hidroponik

juga tidak memakan waktu lama agar sayuran tersebut dapat segera di panen. Hal



tersebut yang menjadikan CSR PT Pelindo 111 menjadikan kawasan Simokalangan
RT 8 sebagai kampung binaan hidroponik.

Jadi, berdasarkan istilah-istilah di atas yang dimaksud dengan judul penelitian
“Peran Corporate Social Responsibility (CSR) PT Pelindo 111 dalam peningkatan
Pendapatan Masyarakat Melalui Program Kampung Binaan Hidroponik di
Simokalangan RT 8, Surabaya” ini adalah penelitian mengenai peran perusahaan
PT Pelindo Il yang mana di dalamnya terdapat program CSR sebagai strategi
peningkatan pendapatan masyarakat Simokalangan. Pada penelitian ini terdapat
peran dan dampak yang ditimbulkan dari adanya program CSR tersebut. Peran
perusahaan dalam meningkatkan pendapatan masyarakat Simokalangan RT 8
selain memberikan bantuan dana, para pegawai juga ikut serta melakukan kegiatan
kerja bakti untuk mengecat kampung binaan hidroponik dengan tema pelabuhan,
serta terjalinnya bentuk kerjasama pemasaran antara UKM perempuan dengan
pihak perusahaan.

Peningkatan pendapatan yang didapat setelah adanya kampung binaan
hidroponik membuat masyarakat memiliki semangat bekerja dan semakin kreatif
mengembangkan kampung binaan hidroponik. Tidak hanya itu, program kampung
binaanhidroponik ; selain. memberikan- dampak  positif terhadap perekonomian
masyarakat Simokalangan, banyak dari mahasiswa Surabaya yang ingin belajar
budidaya hidroponik. Dapat diartikan bahwa adanya kampung binaan hidroponik
tidak hanya memberdayakan masyarakat Simokalangan akan tetapi masyarakat

umum juga diperbolehkan jika ingin belajar budidaya hidroponik.

B. Latar Belakang
Dewasa ini permasalahan global tidak lepas dari isu-isu sosial. Kemiskinan,

kelaparan, kurangnya akses pendidikan bagi setiap orang yang mengakibatkan



semakin menurunnya kualitas sumber daya manusia atau biasa disingkat dengan
(SDM) di negara terbelakang ataupun berkembang. Hal ini selalu menjadi isu yang
tidak terbantahkan. Semakin majunya teknologi dan adanya modernisasi terbukti
masih belum mampu menumpas permasalahan tersebut.

kemiskinan merupakan salah satu problem sosial yang dihadapi manusia dan
selalu mendapat perhatian utama di Indonesia. Masalah kemiskinan sama tuanya
dengan usia kemanusiaan itu sendiri dan implikasi permasalahannya dapat melibatkan
berbagai aspek dalam segi kehidupan. Dalam arti lain bahwa kemiskinan telah
menjadi perhatian dunia, dan permasalahan tersebut ada pada semua negara,
meskipun dampak dari kemiskinan berbeda-beda. Selain itu, kemiskinan dapat dilihat
sebagai permasalahan yang multidimensi karena berkaitan dengan ketidakmampuan
seseorang dalam akses secara ekonomi, sosial, budaya dan partisipasi dalam
masyarakat. Pengertian kemiskinan secara luas ialah rendahnya tingkat pendapatan
atau konsumsi seseorang. Akan tetapi, kemiskinan memiliki arti yang lebih dalam
karena berkaitan dengan ketidakmampuan untuk mencapai aspek di luar pendapatan
seperti akses kesehatan, pendidikan, air bersih.’

Presentase penduduk miskin di kota Surabaya pada tahun 2018 mencapai
4,88% sedangkan pada tahun 2019 angka kemiskinan di kota. Surabaya mengalami
penurunan dari tahun sebelumnya yaitu menurun sebesar 4.51%. Meskipun demikian
ketika presentase penduduk miskin semakin berkurang, besar kemungkinan bahwa
penduduk miskin yang tersisa adalah penduduk yang sebagian besar masuk pada
kategori kemiskinan kronis. Karakteristik penduduk miskin akan menjadikan mereka
sebagai orang terakhir yang mendapatkan kesempatan, paling sedikit menerima

manfaat dari pertumbuhan ekonomi, derajat kehidupan yang paling rendah di

" Nunung Nurwati, “Kemiskinan: model pengukuran, permasalahan dan alternatif kebijakan, jurnal
kependudukan padjajaran”, (vol. 10, No. 1, Januari 2008: him. 2).
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masyarakat, dan senantiasa kehilangan arah dalam menentukan pilihan dalam
kehidupannya.®

Dengan demikian, era desentralisasi adalah momentum yang relevan untuk
merealisasikan program CSR sebagai wujud keterlibatan pihak perusahaan dalam
memberdayakan masyarakat miskin sehingga mereka bisa terbebas dari permasalahan
sosial yang dihadapi. Masyarakat memiliki harapan yang cukup besar terhadap
kontribusi program CSR tersebut, akan tetapi sejauh ini terlihat dari beberapa studi
yang pernah dilakukan, bahwa program CSR masih sangat terbatas pada realisasi
program charity yang belum mampu untuk memberdayakan masyarakat miskin.
Keterbatasan kontribusi tersebut dikarenakan oleh motif realisasi program CSR untuk
meredam konflik dengan masyarakat sekitar dan karena program tersebut tidak

melibatkan masyarakat dalam setiap pelaksanaan program.’

Tanggung jawab perusahaan sangat penting terkait dengan kehidupan sosial
masyarakat khususnya yang berada di lingkungan sekitar perusahaan. Maka dari itu
perlu adanya konsep tanggung jawab sosial perusahaan yang biasa dikenal dengan
sebutan corporate social responsibility (CSR). CSR merupakan bentuk tanggung
jawab sosial ataurespon: perusahaan -terhadap lingkungan sekitar, respon maupun
tanggung jawab sosial biasa berupa kegiatan-kegiatan yang dilakukan di lingkungan
perusahaan bersama-sama dengan peran aktif masyarakat yang tinggal di lingkungan

sekitar perusahaan baik dalam wilayah yang masuk daerah zonasi 1, 2, dan 3.%°

® https://surabayakota.bps.go.id/statictable/2020/01/09/623/angka-dan-garis-kemiskinan-serta-jumlah-
penduduk-miskin-kota-surabaya-tahun-2010-2019.html di akses pada tanggal 10 Juli 2020.
° Novita Wulandari, Dampak Implementasi Program Corporate Social Responsibility (CSR) Bank
Indonesia Terhadap Peningkatam Pendapatan Anggota Kelompok Pembudi Daya Ikan Mina Kepis, Skripsi (
Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas llmu Pendidikan, Universitas Yogyakarta, 2014).

19 Rio Brian, “Pengertian CSR Menurut Para Ahli, Manfaat dan fungsi CSR Beserta Contohnya”
https://www.maxmanroe.com/pengertian-csr.html di akses tgl 31 Oktober 2019.
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Kebijakan tanggung jawab sosial pada perusahaan merupakan ketentuan dasar
yang wajib ditaati untuk merumuskan strategi dan melakukan tindakan untuk
mencapai tujuan perusahaan. Ada dua (2) pokok yang diatur dalam kebijakan: 1)
berkaitan dengan isu yang akan menjadi fokus perhatian CSR. 2) kebijakan mengenai
wilayah yang akan menjadi tempat untuk menjalankan program CSR. Penegasan
wilayah ini menjadi penting untuk menganalisis tindakan secara rasional untuk
mencapal sasaran program. Ada empat (4) pokok kriteria kebijakan yang penting
untuk diketahui di dalam melaksanakan program CSR, diantaranya adalah: 1)
memberikan gambaran yang jelas mengenai kondisi di masa mendatang yang ingin
dicapai (clarity of direction), 2) menjawab permasalahan disertai isu strategis yang
terdapat di lingkungan perusahaan atau wilayah lain sesuai yang ditentukan, 3)
memberikan penjelasan yang lebih operasional sehingga lebih mudah untuk dijadikan
acuan bagi perumusan program dan strategi, 4) sesuai dengan visi dan misi
perusahaan.™*

Untuk mewujudkan kepedulian sosial terhadap tanggung jawab perusahaan,
setiap perusahaan mewajibkan adanya program CSR kepada lapisan masyarakat
khususnya yang tinggal di lingkungan sekitar perusahaan. Perusahaan mempunyai
rancangan-program CSR seperti prinsip-dasar tanggung jawab sosial (tripple bottom
line) yaitu: 1) people meningkatkan kesejahteraan masyarakat, 2) planet melestarikan
lingkungan, 3) profit memperhatikan pendapatan perusahaan. Apabila sebuah
perusahaan menerapkan rencana demikian, dengan adanya program CSR

pembangunan berkelanjutan akan terlaksana dengan baik.*? Hal tersebut yang menjadi

1 Bahruddin, dkk, indikator proper hijau Aspek Pengembangan Masyarakat ( community development)
, (Jakarta : Deputi Pengendalian dan Pencemaran Lingkungan Kementrian Lingkungan Hidup Republik
Indonesia, 2013), him. 1-2.

12 Novia Marwah, “Pemberdayaan Masyarakat Melalui Program CSR (corporate Sosial Responsibility)
Mandiri Bersama Bank Mandiri di Mrican Umbuharjo”, (Jurnal Pemberdayaan Masyarakat dan Dakwah
Pembangunan, Vol. 2: 1 (2018), him. 109-130.



perhatian besar agar perusahaan mempunyai peran dalam masyarakat untuk
meningkatkan kualitas ekonomi dan kesejahteraan masyarakat dengan kepedulian
perusahaan.’®

Awalnya pelaksanaan CSR merupakan praktik bisnis yang dilakukan secara
sukarela (discretionary bussines practice) yang artinya pelaksanaan CSR lebih
banyak berasal dari inisiatif perusahaan dan bukan aktivitas yang dituntut untuk
dilakukan perusahaan oleh peraturan perundang-undangan yang berlaku di Negara
Republik Indonesia. Namun saat ini pelaksanaan CSR bukan lagi discretionary
bussines practice, melainkan pelaksanaannya sudah diatur oleh undang-undang
(bersifat mandatory). Seperti contoh, Badan Usaha Milik Negara (BUMN) memiliki
kewajiban untuk mnyisihkan sebagian labanya yang diperoleh perusahaan untuk
menunjang berbagai kegiatan sosial seperti pemberian modal untuk Usaha Kecil dan
Menengah (UKM). Seperti halnya bagi setiap perusahaan yang menjalankan kegiatan
usaha di bidang sumber daya alam atau yang berkaitan, diwajibkan untuk
melaksanakan tanggung jawab sosial sebagaimana diatur dalam Undang-Undang

Republik Indonesia No. 40 Tahun 2007 tentang Perseroan Terbatas pasal 74.

Berdasarkan penjelasan «diatas PT (Pelindo 1 merupakan perusahaan badan
usaha milik negara (BUMN) yang bergerak di bidang jasa kepelabuhan. Peran PT
Pelindo 111 dalam tanggung jawab sosial perusahaan tentunya sudah dijalankan sesuai
undang-undang No. 40 Tahun 2007 yang berlaku mengenai CSR. Program Kemitraan
dan Bina Lingkungan yang di singkat PK-BL merupakan gabungan program CSR PT
Pelindo I1l. Seperti yang diketahui bahwa setiap perusahaan mempunyai bentuk

program CSR yang berbeda-beda untuk membantu meningkatkan perekonomian

'3 Desi Wahyuni, Tanggung Jawab Sosial (CSR) Perbankan Syariah Menurut etika Bisnis Islam (Studi
Kasus Bank Aman Syariah Kecamatan Sekampung Kabupaten lampung Timur, Skripsi, (Lampung : Perbankan
Syariah, Institut Agama Islam Negeri Metro, 2018), him. 3.
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masyarakat lingkungan sekitar perusahaan. Cukup banyak perusahaan yang
melakukan tanggungjawab sosialnya. Namun sebagian besar perusahaan hanya fokus
dengan masyarakat yang tinggal dekat dengan perusahaan. Peran CSR PT Pelindo 111
dalam meningkatkan kualitas perekonomian masyarakat tidak hanya fokus melakukan
tanggungjawab sosialnya dengan masyarakat yang tinggal dengan lingkungan
perusahaan, akan tetapi perusahaan juga menjamin masyarakat di berbagai kalangan
yang ingin mendapatkan sarana dan prasarana untuk menunjang kebutuhan
perekonomian mereka.

Seperti kampung binaan hidroponik yang terletak di Simokalangan RT 8,
Surabaya. Pentingnya budidaya dengan media hidroponik saat ini adalah selain dapat
memanfaatkan lahan sempit, kita bisa mengkonsumsi sayur bebas pestisida yang
aman dikonsumsi oleh semua kalangan tanpa takut adanya bahan kimia. Media
hidroponik bisa ditanam dimana saja dan sangat cocok untuk daerah perkotaan yang
sebagian besar rumahnya minim lahan.

Kelompok kampung binaan hidroponik mendapatkan bantuan dari PT Pelindo
Il yaitu berupa bantuan dana untuk meningkatkan kesejahteraan masyarakat. PT
Pelindo I1l juga memberikan bantuan fisik berupa kerja bakti yang dilakukan antara
pegawai perusahaan dengan: masyarakat Simokalangan untuk-merubah penampilan
lokasi tersebut agar memiliki icon yang menarik untuk dikunjungi. Peneliti memilih
kampung binaan hidroponik sebagai tempat penelitian karena kampung tersebut
merupakan program CSR PT Pelindo Ill, dan lokasi tersebut jauh dari perusahaan.
Karena pada dasarnya program CSR dilakukan pada zonasi 1, 2, 3. Sehingga

penelitian ini menarik untuk dikaji lebih dalam.



C. Rumusan Masalah

1.

Bagaimana peran CSR PT Pelindo 111 dalam peningkatan pendapatan masyarakat
di Simokalangan RT 8 melalui program kampung binaan hidroponik ?
Bagaimana dampak program kampung binaan hidroponik CSR PT Pelindo I1II

terhadap tingkat pendapatan masyarakat Simokalangan RT 8 ?

D. Tujuan Penelitian

1.

Untuk menjelaskan bagaimana peran CSR PT Pelindo Il dalam peningkatan
pendapatan masyarakat di Simokalangan RT 8 melalui program kampung binaan
hidroponik.

Untuk menjelaskan bagaimana dampak program kampung binaan hidroponik

CSR PT Pelindo 111 terhadap masyarakat Simokalangan RT 8.

E. Manfaat Penelitian

Hasil dari rumusan permasalahan di atas, pada penelitian ini diharapkan dapat

memberikan manfaat baik secara akademik maupun praktik :

1.

Manfaat Akademik

Berdasarkan manfaat akademik, penelitian ini diharapkan lebih menambah
wawasan-dan pengetahuan. Khususnya untuk jurusan pengembangan masyarakat
islam (PMI) dan para civitas akademika serta pihak perusahaan maupun instansi
mengenai pentingnya peran CSR PT Pelindo I dalam peningkatan kuantitas
pendapatan masyarakat melalui program kampung binaan hidroponik dan juga
menjadi referensi ilmiah bagi pengembangan program pemberdayaan masyarakat
melalui pelatihan ketrampilan hidroponik.

Manfaat Praktik

Penelitian ini diharapkan bisa di praktikkan oleh berbagai kalangan terutama pada

pihak perusahaan yang mempunyai program tanggung jawab sosial terhadap
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masyarakat sekitar dan juga kalangan masyarakat umum yang bercocok tanam
dengan media hidroponik serta bisa juga diterapkan pada kawasan lainnya dengan
basic pemberdayaan masyarakat. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
informasi dalam membuat perencanaan program CSR, pelaksanaan serta evaluasi

yang lebih baik.

F. Kajian Pustaka

Fokus pada penelitian ini adalah peran CSR PT Pelindo 111 dalam peningkatan
pendapatan masyarakat melalui program kampung binaan hidroponik di Simokalangan.
Dari segi peran dan dampak dalam berkontribusi untuk meningkatkan kesejahteraan
rakyat dalam program CSR pada masing-masing perusahaan, sebagai berikut :

Pertama Skripsi Novita Wulandari, Dampak Implementasi Program Corporate
Social Responsibility (CSR) Bank Indonesia Terhadap Peningkatam Pendapatan
Anggota Kelompok Pembudi Daya lkan Mina Kepis.** pada penelitian ini juga
membahas dampak dan peningkatan pendapatan pada CSR Bank Indonesia, akan tetapi
fokus penelitian dan jenis program CSR tidak sama dengan yang akan peneliti kaji,
karena judul dari penelitian ini fokus pada pemberdayaan ikan mina kepis, sedangkan
fokus peneliti yang akan dikaji adalah kampung binaan hidroponik.

Kedua. penelitian Aisyah Amini yang berjudul Pengaruh Program Corporate
Social Responsibility (CSR) Terhadap Peningkatan Kesejahteraan Masyarakat Dalam
Perspektif Ekonomi Islam.” Penelitian tersebut membahas mengenai keseluruhan
implementasi program CSR pada PT Geothermal Energy yang memberikan program

pemberdayaan seperti, budidaya perikanan air tawar, pengembangan usaha roti rasa

% Novita Wulandari, Dampak Implementasi Program Corporate Social Responsibility (CSR) Bank
Indonesia Terhadap Peningkatam Pendapatan Anggota Kelompok Pembudi Daya lkan Mina Kepis, Skripsi (
Yogyakarta : Jurusan Pendidikan Luar Sekolah, Fakultas limu Pendidikan, Universitas Yogyakarta, 2014).

15 Aisyah Amini, Pengaruh Program Corporate Social Responsibility (CSR) Terhadap Peningkatan
Kesejahteraan Masyarakat Dalam Perspektif Ekonomi Islam, Skripsi (Lampung : Jurusan Ekonomi Syariah,
Fakultas Ekonomi Dan Bisnis Islam, Universitas Islam Negeri, Raden Intan Lampung 2018).
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kopi, pembibitan pohon, dan lain-lainnya. Jadi sasaran penelitian ini adalah semua
program CSR yang dilakukan pada PT Geothermal Energy, berbeda jauh dengan yang
akan peneliti lakukan, yaitu fokus pada satu program pemberdayaan kampung binaan
hidroponik di Simokalangan RT 8 oleh PT Pelindo 111.

ketiga penelitian Oki Saputa.’® pada skripsinya dengan judul Implementasi
Corporate Social Responsibility (CSR) PT Telkom Indonesia, hasil dari penelitian ini
adalah bahwa program CSR pada PT Telkom tersebut berupa dana lunak (charity) yang
diberikan kepada masyarakat, bukan CSR yang bersifat memberikan pelatihan
ketrampilan kepada masyarakat dengan basic pemberdayaan, maupun pengelolaan desa
wisata. Jadi fokus penelitian ini sangat berbeda dengan apa yang akan peneliti kaji yaitu
pemberdayaan melalui kampung binaan hidroponik.

Dari segi program pemberdayaan, PT Pertamina EP juga meresmikan program
kampung hijau hidoponik.'” Dari penjelasan melalui artikel tersebut penelitian ini
mempunyai kesamaan fokus pada program pemberdayaan. Namun proses program
CSR PT Pertamina sedikit berbeda dengan yang akan peneliti kaji. PT Pertamina hanya
memberikan bentuk pelatihan kepada masyarakat sekitar dan memberikan bantuan
kepada masyarakat secara bertahap. Sedangkan penelitian yang akan peneliti lakukan
sudah pada tahap pengelolaan kampung binaan.

PT Otsuka Indonesia juga memiliki program pemberdayaan dengan tema
penanaman dengan sistem hidroponik, PT Otsuka memberikan pelatihan selama dua
hari kepada warga sekitar perusahaan dengan tujuan supaya masyarakat memiliki
ketrampilan dan bisa mengkonsumsi sayur bebas pestisida, pelatihan tersebut sudah

dilakukan sejak tahun 2016, jadi ini merupakan program lanjutan. Berdasarkan

18 Oki Saputra, Implementasi Corporate Social Responsibility (CSR) PT Telkom Indonesia, Skripsi
(Jurusan Pengembangan Masyarakat Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta
2011).

" Website PT Pertamina https:/pertamina.com/id/news-room/csr-news/pertamina-ep-resmikan-

program-kampung-hijau-hidroponik di akses pada tanggal 1 Desember 2019.
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penjelasan artikel PT Otsuka memiliki kesamaan dengan CSR PT Pertamina yaitu
memberikan pelatihan kepada masyarakat secara bertahap. Dan berbeda dengan yang
akan peneliti kaji karena sudah melalui tahap pemberdayaan dan pengelolaan pada p

embinaan Desa. *8

Dari beberapa penelitian, kajian, skripsi, maupun artikel dari website masing-
masing perusahaan belum ditemukan skripsi maupun penelitian yang membahas
mengenai “Peran Corporate Social Responsibility (CSR) PT Pelindo 1l dalam
Peningkatan Pendapatan Masyarakat Melalui Program Kampung Binaan Hidroponik
di Simokalangan RT 8, Surabaya”. Kebanyakan penelitian diatas membahas
mengenai masing-masing program CSR pada perusahaan yang diteliti, adapun sedikit
kemiripan pada proses pelatihan hidroponik, akan tetapi belum mencapai pada tahap
mengelola kampung binaan. Pentingnya budidaya tanaman dengan media hidroponik
pada masa sekarang adalah semakin banyak kebutuhan sayur sehat, segar, dan bebas

pestisida, sekaligus bisa memanfaatkan lahan terbatas.

G. Kajian Teori
Kajian teori merupakan alat untuk melihat dan menganalisis permasalahan yang akan
diteliti, oleh sebab itu peneliti memaparkan beberapa teori dari rumusan masalah:
1. PengertianPeran
Peran dalam “Kamus Besar Bahasa Indonesia” mempunyai arti pemain
sandiwara (film), tukang lawak pada sebuah komedi, perangkat tingkah yang
diharapkan dimiliki oleh orang yang berkedudukan di masyarakat. Pengertian

peran menurut Soerjono Soekamto, peran merupakan suatu aspek dinamis pada

'8 \Website PT Otsuka Indonesia
https://www.otsuka.co.id/id/social/detail/52/2nd%20Phase%20HYDROPONIC%20TRAINING%20FOR%20C
OMMUNITY%20at%20PT.%200TSUKA%20INDONESIA%E2%80%995%20FACTORY di akses tanggal 1
Desember 2019.
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kedudukan (status), apabila seseorang melaksanakan hak dan kewajibannya
sesuai dengan kedudukannya, maka ia menjalankan suatu peranan. *°

Teori peran (Role Theory) menurut Sarwono merupakan perpaduan antara
teori, orientasi, ataupun disiplin ilmu. Selain psikologi, teori peran beranjak dari
sosiologi ataupun antriopologi.?’ Dalam tiga ilmu tersebut, istilah “peran” diambil
dari dunia teater. Dalam sebuah teater, seorang aktor harus bermain sebagai
seorang tokoh tertentu serta dalam tokoh tersebut seorang aktor diharapkan dapat
berprilaku secara tertentu. Posisi aktor di dalam sebuah teater (sandiwara)
kemudian disamakan dengan posisi seseorang dalam masyarakat. Sebagaimana
dalam teater, posisi seseorang dalam masyarakat sama dengan posisi aktor dalam
teater. Bahwa perilaku tersebut diharapkan tidak berdiri sendiri, melainkan selalu
berada dan berkaitan dengan adanya orang-orang lain yang berhubngan dengan
seseorang maupun aktor tesebut.

Seorang antropolog Linton telah mengembangkan teori peran yang dikutip
olen Cahyono dalam “Persepsi Ketidakpastian Lingkungan, Ambiguitas Peran,
dan Konflik Peran Sebagai Mediasi antara Program Mentoring dengan Kepuasan
Kerja, Prestasi Kerja dan Niat Ingin Pindah.” * Teori peran digambarkan melalui
interaksi-sosial dalam terminologi-setiap aktor yang bermain sesuai apa yang
telah ditetapkan oleh budaya. Harapan-harapan peran adalah pemahaman bersama
yang menuntut individu untuk berprilaku dalam kehidupan sehari-hari. Menurut
teori ini, setiap orang yang memiliki peran tertentu misalnya sebagai guru, dokter,

mahasiswa, orangtua, wanita dan lain-lain, diharapkan agar setiap orang tadi

19 Spekanto Soerjono, Teori Peranan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2002), him. 243.
2% Sarwono, S. W. (2002). Psikologi Sosial: Individu dan Teori-teori Psikologi Sosial. Jakarta: PT.

Balai Pustaka.
21 Ca

hyono, Dwi. 2008. “Persepsi Ketidakpastian Lingkungan, Ambiguitas Peran, dan Konflik Peran

Sebagai Mediasi antara Program Mentoring dengan Kepuasan Kerja, Prestasi Kerja dan Niat Ingin Pindah.”
Disertasi tidak dipublikasikan. Universitas Diponegoro Semarang.
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dapat berprilaku sesuai dengan peran tersebut. Mengapa seseorang harus
mendidik orang lain, karena dia adalah seorang guru. Jadi karena statusnya guru
maka dia harus mendidik murid yang sedang belajar di sekolah dan perilaku
tersebut ditentukan oleh peran sosialnya. Harapan akan peran tersebut dapat
berasal dari peran itu sendiri, individu yang mengendalikan peran tersebut,
masyarakat, atau pihak lain yang berkepentingan terhadap peran tersebut. Peranan
yang melekat pada diri seseorang, harus dibedakan dengan tempat atau posisi
dalam pergaulan kemasyarakatan. Tempat atau posisi seseorang dalam
masyarakat (social Position) yang menunjukkan seorang individu dalam
organisasi masyarakat.
Peran CSR
a. Peran perusahaan melalui CSR
CSR merupakan sebuah kesepakatan yang muncul dari The world
Bussiness Council for Sustainable Development (WBCSD) di Johanesburg
Afrika Selatan vyaitu pada tahun 2002 yang memang ditujukan untuk
mendorong perusahaan dunia agar tercipta suatu pembangunan berkelanjutan
(Sustainable Development) dengan memperhatikan para karyawan perusahaan,
keluarga .dan masyarakat umum guna-meningkatkankualitas hidup mereka.
Program tanggung jawab sosial (CSR) jika terus dikembangkan akan
memberikan dampak positif bagi seluruh kalangan baik perusahaan ataupun
masyarakat, karena dengan demikian akan tercipta suatu emosional antara
perusahaan dan masyarakat yang nantinya bisa memberikan energi positif

pada brand awarness, yang pada akhirnya akan menjadi brand loyality yang

15



bisa menciptakan ekuitas merek dan kedepannya bisa menguntungkan pihak
perusahaan.??

Menurut Widjaja dan Yeremia CSR adalah suatu bentuk kerjasama
antara perusahaan (tidak hanya Perseroan Terbatas) dengan semua hal (stake-
holders) baik secara langsung maupun tidak langsung berinteraksi dengan agar
tetap menjamin keberlangsungan hidup (sustainability) dan keberadaan
perusahaan tersebut. Penjelasan di atas sama halnya dengan tanggung jawab
sosial pada lingkungan, yang merupakan komitmen untuk Perseroan berperan
aktif dalam pembangunan ekonomi berkelanjutan untuk meningkatkan
kualitas kehidupan dan juga memberikan manfaat kepada lingkungan sekitar
baik bagi perusahan, kelompok organisasi maupun masyarakat setempat.?

Di dalam perundang-undangan tanggung jawab sosial memiliki istilah
yang sangat luas namun tetap memiliki arti yang sama seperti business social
responsibility atau yang biasa dikenal masyarakat luas corporate social
responsibility atau corporate citizenship atau business citizenship. CSR
meskipun masih sangat sedikit yang menjalankan akan tetapi di Indonesia
sudah di atur secara tegas, yaitu dalam Undang-Undang Nomor 40 tahun 2007
tentang perseroan terbatas, -Undang-Undang No.25-tahun 2007 tentang
penanaman modal, dan peraturan Menteri Negara Badan Usaha Milik Negara
nomor per-5/MBU/2007 yang mengatur tentang program Kemitraan BUMN

dengan usaha kecil dan Bina Lingkungan, konsep dasar CSR dapat dipahami

22 Jamaludin, Suhardi M. Anwar, “Pengaruh CSR PT Vale Indonesia Tbk Terhadap Kesejahteraan
Masyarakat Sekitar Kecamatan Nuha”, (Jurnal Ekonomi Pembangungan, Vol. 3: 2, (2017). HIm. 139).

2% Widjaja, Gunawan & Pratama Yeremia Ardi, Seri Pemahaman Perseroan Terbatas Risiko hukum &
Bisnis Perusahaan Tanpa CSR, (Jakarta: Forum Sahabat, 2008).
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di dalam pasal 2 bahwa telah menjadi kewajiban bagi setiap perusahaan

BUMN baik persero maupun perum untuk melaksanakan kewajiban tersebut.?*

b. Ruang Lingkup Tanggung Jawab Sosial (CSR)

Menurut Graffin dan Ebert ada 4 ruang lingkup Tanggung Jawab Sosial,

sebagai berikut :

1)  Tanggung Jawab terhadap Lingkungan
Tanggung jawab sosial terhadap lingkungan adalah bentuk kepedulian
suatu perusahaan untuk mengendalikan operasional supaya tidak
merugikan masyarakat dan lingkungan sekitar, akan tetapi seharusnya
bisa memberikan manfaat bagi masyarakat sekitar.

2)  Tanggung Jawab terhadap Konsumen
Tanggung jawab sosial terhadap konsumen pada umumnya dibagi
menjadi dua kategori, yaitu menyediakan produk-produk yang memiliki
kualitas dan menentukan harga-harga secara adil.

3) Tanggung tawab terhadap Karyawan
Bentuk tanggung jawab sosial pada karyawan berdasarkan pada aktivitas
manajemen SDA untuk melancarkan fungsi-fungsi bisnis seperti proses
penerimaan,-perekrutan, promosi, pelatihan dan pemberian kompensasi.
Perilaku tanggung jawah sosial pada karyawan memiliki dua komponen
yaitu hukum dan sosial.

4)  Tanggung Jawab terhadap Investor
Tanggung jawab perusahaan terhadap investor adalah dengan cara
mengelola sumber daya investor serta memperlihatkan status keuangan

kepada investor dengan jujur.?®

24 T. Romi Marnelly, “Corporate Social Responsibility (CSR)”, Jurnal Aplikasi Bisnis, Vol. 2: 2, (April
2012), him. 50-51.
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c. Prinsip Dasar Tanggung Jawab Social (CSR)

1. Profit

Profit adalah salah satu bentuk dari tanggung jawab yang harus dicapai
oleh perusahaan, profit sama halnya dengan orientasi utama pada
perusahaan.

2. People

People adalah lingkungan masyarakat (community), dimana ada
perusahaan, maka mereka adalah pihak yang dipengaruhi dan
mempengaruhi perusahaan.

3. Planet

Planet adalah lingkungan fisik sebuah perusahaan. Lingkungan fisik
sangat signifikan dengan eksistensi perusahaan. Karena dimana
lingkungan tempat perusahaan berdiri. Satu konsep yang mungkin
diniscayakan adalah hubungan antara perusahaan dengan alam yang

memiliki sebab akibat.?®

d. Manfaat Tanggung Jawab Social (CSR)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

8)

Mempertahankan reputasi dan citra merk pada perusahaan
Mendapatkan ijin untuk beroprasi-secara sosial

Mengurangi risiko bisnis perusahaan

Memberi akses sumber daya bagi operasional suatu usaha
Membuka peluang yang lebih luas untuk pasar

Mereduksi biaya, seperti dampak pembuangan limbah yang terkait
Menjalin hubungan yang baik dengan stakeholder

Menjalin hubungan yang baik dengan regulator

%% Buchari Alma, Manajemen Pemasaran dan Pemasaran Jasa, (Bandung: Alfabeta, 2009).
%6 Hadi Nor, Corporate Social Responsibility, (Yogyakarta : Graha Ilmu, 2011).
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9) Meningkatkan semangat produktivitas bagi karyawan, untuk peluang
mendapatkan penghargaan.

Adapun manfaat lainnya yang dirasa akan berdampak panjang oleh
perusahaan karena penerapan program CSR adalah jika ternyata perusahaan
menemukan potensi lain di daerah tersebut maka pemerintah dan masyarakat
akan cepat mendukung keberadaan perusahaan tersebut.?’

3. Peningkatan pendapatan masyarakat
a. Pengertian Pendapatan

Peningkatan pendapatan masyarakat sebagaimana pemikiran Rosyidi
merupakan arus pendapatan yang mengalir dari dunia usaha kepada
masyarakat dalam bentuk upah dan gaji maupun sewa.”® Sedangkan
pendapatan perseorangan (personal income) merupakan gaji yang diterima
olen seseorang secara individu yang terdiri atas gaji, sewa upah, laba
perusahaan bukan sewa upah dan pembayaran transfer.

Pendapatan merupakan sejumlah penghasilan yang diperoleh seseorang
atas sesuatu yang telah dikerjakan ataupun berupa prestasi kerjanya dalam
periode tertentu baik dalam kurun waktu harian, bulanan maupun tahunan.?
Manurung dan: Rahardja mengakatakan bahwa pendapatan merupakan total
penerimaan seseorang berupa uang maupun bukan uang atau suatu rumah
tangga pada periode tertentu.*®” Berdasarkan pengertian diatas dapat di
simpulkan bahwa pengertian pendapatan merupakan suatu penghasilan yang

diterima oleh seseorang ataupun masyarakat berdasarkan kinerjanya, baik

2" Fahmi Irham, Analisa Laporan Keuangan, (Bandung: Alfabeta, 2011).

28 Suherman Rosyidi, Pengantar Teori Ekonomi, Pendekatan Kepada Teori Mikro dan Makro, (Jakarta:
PT Raja Grafindo Persada, 2006).

2% sykirno dan Sadono, Ekonomi Pembangunan, (Jakarta : Kencana, 2006).

%0 Rahardja Prathama dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro Suatu Pengantar, (Jakarta,
Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2001).
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pendapatan tersebut berupa uang ataupun bukan uang selama periode tertentu
baik dalam hitungan harian, bulanan maupun tahunan.

b. Jenis-jenis Pendapatan

Menurut Rahardja dan Maurung terdapat tiga bentuk pendapatan yaitu:

1) Pendapatan Ekonomi

Pendapatan ekonomi merupakan pendapatan yang diperoleh
seseorang atau masyarakat yang dipergunakan untuk memenuhi
kebutuhan tanpa mengurangi ataupun menambah asset bersih. Contoh
pendapatan ekonomi diantaranya adalah gaji, upah, pendapatan transfer,
pendapatan bunga deposito dan lain-lainnya.
2) Pendapatan Uang

Pendapatan uang merupakan sejumlah uang yang diterima oleh
seseorang pada suatu periode sebagai bentuk balas jasa atas faktor
produksi yang telah dilakukan. Contoh dari pendapatan uang antara lain
seperti sewa rumah, sewa bangunan, dan lain-lainnya.
3) Pendapatan Personal

Pendapatan personal merupakan bagian dari pendapatan nasional
sebagai hak seseorang atau individu dalam perekonomian, merupakan
balasjasa atas keikutsertaan individu: tersebut. dalam suatu proses
produksi. **

c. Faktor-Faktor yang mempengaruhi Pendapatan

Ada beberapa faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan diantaranya:

1)  Kesempatan kerja yang tersedia

31 Rahardja Prathama dan Mandala Manurung, Teori Ekonomi Makro Suatu Pengantar, (Jakarta
:Lembaga Penerbit Fakultas Ekonomi Universitas Indonesia, 2001).
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Semakin banyak peluang kesempatan kerja maka semakin banyak
penghasilan yang didapat dari hasil kerja tersebut.

2)  Kecakapan dan keahlian
Dengan memiliki kemampuan dan keahlian yang tinggi dalam bekerja
semakin bisa meningkatkan efektifitas dan efisiensi yang nanti pada
akhirnya berpengaruh terhadap tingkatan penghasilan.

3)  Motivasi
Dorongan atau motivasi terhadap diri itu perlu dilakukan. Karena
semakin besar motivasi atau keinginan seseorang dalam bekerja hal
tersebut juga sangat berpengaruh terhadap penghasilan yang akan
diterima.

4)  Keuletan bekerja
Keuletan bekerja dapat disama artikan dengan ketekunan, kedisiplinan
dan keberanian dalam memecahkan masalah dalam suatu tantangan.
Karena pada saat menemui kegagalan, kegagalan tersebut bisa dijadikan
patokan untuk belajar lagi dan bisa menjadi bekal untuk meniti
kesuksesan di masa mendatang.

5)~ Banyak sedikitnya modal yang digunakan
Banyak sedikitnya modal yang digunakan untuk usaha, sangat
berpengaruh terhadap jumlah peghasilan yang akan didapatkan.*

4. Peran CSR dalam peningkatan pendapatan
a. CSR Perusahaan BUMN

Badan Usaha Milik Negara (BUMN) merupakan badan usaha yang

dimiliki oleh Negara dan tata kelolanya diatur oleh pemerintah. Adanya

%2 Mahyu Danil, “Pengaruh Pendapatan Terhadap Tingkat Konsumsi pada Pegawai Negeri Sipil di
Kantor Bupati Kabupaten Bireuen”, Journal konomika Universitas Almuslim Bireuen Aceh, Vol. IV No. 7: 9 (
Mei 2013).
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BUMN merupakan akibat dari paham Negara kesejahteraan yang dianut oleh
Negara Indonesia. Penjelasan dari Undang-Undang nomor 19 tahun 2003
mengenai BUMN, mengatakan bahwa meningkatkan kesejahteraan bagi
seluruh rakyat Indonesia telah diamanatkan dalam pembukaan undang-undang
dasar (UUD) tahun 1945 dan pasal 33 UUD 1945 yang merupakan tugas
konstitusional bagi semua komponen bangsa termasuk BUMN di dalamnya.
Peranan BUMN tentunya dalam menghasilkan barang dan/atau jasa yang
berkualitas tinggi dengan harga yang terjangkau dan mampu berkompetisi
dalam persaingan bisnis secara global, dengan demikian diharapkan dapat
memberikan manfaat kepada masyarakat secara luas atas kemakmuran rakyat
dan untuk meningkatkan kesejahteraan rakyat.*

Menurut Pandji Anoraga Badan Usaha Milik Negara merupakan badan
usaha yang memiliki dua elemen esensial yaitu unsur pemerintahan (public)
dan unsur bisnis (enterprise). Jadi BUMN merupakan sector public yang
memiliki keistimewaan dan karakteristik berbeda yang tidak dimiliki oleh
instansi lainnya. Yaitu memiliki sifat inisiatif dan fleksibilitas yang dapat juga
berperan sebagai perusahaan swasta.**

Jadi hadirnya CSR perusahaan BUMN harus dapat memberikan manfaat
kepada masyarakat lingkungan perusahaan-khususnya untuk meningkatkan

kesejahteraan dan meningkatkan pendapatan masyarakat.

3 Yeti Sumiyati, “Peranan BUMN dalam Pelaksana Tanggung Jawab Sosial Perusahaan untuk
Meningkatkan Kesejahteraan Rakyat”, Jurnal Hukum IUS QUIA IUSTUM. Vol.3. (20 Juli, 2013). HIm. 461.

% Anoraga Pandji, Perilaku Keorganisasian, (Jakarta : Pustaka Jaya, 1995).
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b. Tujuan BUMN menurut UU No 19 tahun 2003

Lahirnya CSR pada tiap perusahaan BUMN merujuk pada tujuan BUMN

yang terdapat dalam aturan UU No. 19 tahun 2003 antara lain:

1)  Memberikan sumbangsih untuk perkembangan perekonomian pada
umumnya dan penerimaan Negara pada khususnya.

2)  Mengejar keuntungan

3) Menyelenggarakan kemanfaatan umum seperti penyediaan barang
dan/atau jasa yang bermutu tinggi dan memadai bagi pemenuhan hajatan
hidup orang banyak.

4)  Menjadi perintis kegiatan-kegiatan usaha yang belum dapat di
laksanakan oleh sektor swasta dan koperasi.

5)  Turut serta aktif memberikan bimbingan dan bantuan kepada golongan
ekonomi lemah, masyarakat dan koperasi.

5. Dampak

a. Pengertian dampak

Dampak menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah pengaruh yang
mendatangkan “akibat,” baik” ‘akibat' negatif “maupun positif. Pengaruh
merupakan daya yang ada dan timbul dart sesuatu (benda, orang) yang ikut
membentuk._watak, perbuatan "atau kepercayaan  seseorang. Pengaruh
merupakan suatu keadaan dimana ada hubungan sebab akibat maupun
hubungan timbal balik anatara yang dipengaruhi dan yang mempengaruhi.®®

Dampak menurut undang-undang lingkungan hidup pasal 1 ayat 9
merupakan perubahan lingkungan yang disebabkan oleh suatu kegiatan.

Sedangkan lingkungan menurut Bintarto dikutip dari Sudarmo adalah

% https://kbbi.web.id/dampak di akses pada tanggal 11 Desember 2019.
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lingkungan fisik dan non fisik. Lingkungn fisik seperti penggunaan,
kepemilikan, dan penguasaan lahan. Sedangkan lingkungan non fisik
merupakan lingkungan yang berada pada tatanan masyarakat seperti aspek
sosial, ekonomi, dan budaya.*

Menurut Surito Hardoyo yang dikutip oleh Sudarmo, dampak
mempunyai dua sifat, yakni primer dan sekunder. Dampak primer merupakan
perubahan lingkungan yang disebabkan langsung oleh keadaan. Sedangkan
sifat sekunder merupakan perubahan pada lingkungan yang secara tidak

langsung dari suatu kegiatan. *’

Dampak terbagi dalam dua pengertian yaitu:
a) Pengertian dampak positif

Dampak merupakan keinginan untuk membujuk, memberi
keyakinan, memberi kesan atau mempengaruhi orang lain, dengan
tujuan agar mereka mau mengikuti dan mendukung keinginannya.
Sedangkan positif merupakan pasti atau tegas dan nyata dari satu
pikiran terutama dalam memperhatikan hal-hal baik. Positif adalah
keadan jiwa yang mengutamakan kegiatan kreatif dari pada kegiatan
yang sifatnya -membosankan. Positif merupakan keadaan jiwa
seseorangyang. dipertahankan »melalui “usaha yang sadar apabila
sesuatu terjadi pada dirinya agar tidak membelokkan fokus mental
seseorang pada yang negatif. Jadi bisa diartikan pengertian dampak

positif adalah keinginan untuk membujuk, meyakinkan, mempengaruhi

% Sudarmo Ali Murtolo, Dampak pembangunan ekonomi (pasar) terhadap kehidupan sosial budaya
masyarakat Daerah Istimewa Yogyakarta (Studi kasus pertanian salak pondoh desa Bangunkerto), (Yogyakarta
: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan DIY, 1995), him. 87.

%" Ibid., him. 87.
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atau memberi kesan kepada orang lain, dengan maksud supaya mereka
mengikuti atau mendukung keinginan ang baik.
b)  Pengertian dampak negatif
Dampak negatif merupakan pengaruh buruk yang lebih besar dari
dampak positifnya. Dapat diartikan bahwa pengertian dampak negatif
merupakan keinginan untuk membujuk meyakinkan dan mempengaruhi
orang lain agar mereka mengikuti atau mendukung keinginanya yang
buruk serta menimbulkan akibat tertentu.*®
Terdapat dua kategori dalam dampak pada aspek sosial ekonomi dan
sosial budaya. **
1) Sosial Ekonomi
Dampak bisa dilihat dalam dua sudut pandang yaitu positif dan negatif,
jika positif dapat dilihat dari aspek tentang meningkatnya kelayakan dan
kenyamanan, peningkatan pendapatan dan banyaknya kesempatan kerja. Jika
dilihat dari sisi negatif dapat dilihat dari turunnya kualitas pendapatan
masyarakat, melemahnya jaringan sosial dan meningkatnya biaya
operasional.*’
2)~Sesial Budaya
Dampak sosial budaya dapat dilihat dari perubahan yang terjadi akibat
aktivitas masyarakat yang mempengaruhi keadaan sosial budaya. Perubahan
sosial budaya terletak pada tingkat partisipasi masyarakat, penemuan-

penemuan baru, pertentangan (konflik), bertambah atau berkurangnya

*® http://digilib.unila.ac.id/268/10/BAB%20II.pdf

% bid., him. 112.

*0° Aji Wahyu Heriyanto, “Dampak Sosial Ekonomi Relokasi Pedagang Kaki Lima di Kawasan
Simpang lima dan jalan Pahlawan Kota Semarang”, Economics Development Analiysis Journal, Vol, 1:2 (2012),
him. 3.
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penduduk, atau berbagai aktivitas gotong royong masyarakat yang
berhubungan dengan kegiatan sosial budaya.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya merupakan
perubahan lingkungan yang disebabkan oleh suatu kegiatan. Maka untuk
mengetahui dampak ekonomi dan kesejahteraan sosial dalam peningkatan
pendapatan yang dialami masyarakat Simokalangan terhadap adanya kampung
binaan hidroponik dapat menggunakan indikator sebagai berikut:

a. Meningkatnya pendapatan masyarakat

b. Meningkatnya kesejahteraan sosial masyarakat

H. Metodologi Penelitian

1. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di RT 8 Simokalangan, Desa Simomulyo,
Kecamatan Sukomanunggal, Surabaya, Provinsi Jawa Timur. Peneliti mengambil
kampung hidroponik sebagai objek penelitian karena lokasi tersebut merupakan
kelompok yang mendapatkan CSR dari PT Pelindo Ill. Secara umum pemberian
program CSR pada lingkungan masyarakat dilakukan pada zonasi 1, 2, 3, akan
tetapi Simokalangan ‘RT 8 terletak jauh dari wilayah zonasi ataupun lokasi
perusahaan PT Pelindo I, dan alasan lainnya adalah keterbukan dari pengurus
dan anggota kelompok tersebut mempermudah peneliti dalam memperoleh

informasi terkait data yang dibutuhkan yang berkaitan dengan penelitian.

2.  Waktu Penelitian

Waktu penelitian untuk mengumpulkan data dilakukan pada bulan

Desember 2019 sampai dengan Juni 2020.
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Jenis dan Pendekatan
Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif karena dengan menggunakan
pendekatan tersebut peneliti dapat melihat kondisi tempat dilakukannya penelitian
secara langsung. Penelitian ini lebih menekankan untuk menggali informasi data,
baik data berupa tulisan maupun data secara lisan, serta perilaku informan yang
akan kami amati ketika berada di lokasi penelitian. Sehingga peneliti lebih
banyak mendapat peluang dan pendekatan ini mampu mengakrabkan hubungan
dengan subjek-subjek sasaran. Dalam hal ini peneliti lebih mudah untuk
mendapatkan informasi yang lebih valid mengenai peran Corporate Social
Responsibility (CSR) PT Pelindo Ill dalam peningkatan pendapatan masyarakat
melalui program kampung binaan Hidroponik.
Subyek dan Objek Penelitian
a.  Subyek Penelitian
Subjek penelitian adalah seseorang yang dapat memberikan informasi dan
sumber data akurat mengenai masalah apa yang akan dikaji oleh peneliti.
Pengambilan sample dilakukan dengan teknik berdasarkan kriteria dengan
metode berdasarkan kriteria informan.* Subyek penelitian dalam
penelitian ini adalah orang-orang yang aktif dan-cukup lama mengikuti
kegiatan yang sedang diteliti sehingga dapat memberikan informasi secara
detail kepada peneliti. Adapun Kriteria informan dalam penelitian ini
adalah :
1) Anggota divisi CSR PT Pelindo Ill yang fokus bertanggung jawab

pada basic program pemberdayaan.

*1 Michael Quinn Patton, Metode Evaluasi Kualitatif, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2009), him. 90.
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2) Tokoh pemerintah Simokalangan RT 8 yang termasuk penanggung
jawab kampung binaan hidroponik, dalam lingkup ketua, wakil dan
sekertaris.

3) Masyarakat Simokalangan RT 8 yang termasuk pengelola dalam
lingkup RT/RW.

Adapun subyek penelitian yang memenuhi kriteria diatas yakni sebagai
berikut :
A. Anggota Divisi CSR
1. Bapak Sugeng selaku manager CSR PT Pelindo 111
2. Bapak Tjatur selaku penanggung jawab wilayah |
3. Bapak Joko selaku Penanggung jawab wilayah Il
B. Tokoh Pemerintah Desa
1. Bapak Nugroho selaku Ketua RT sekaligus penanggung jawab
kampung binaan hidroponik
2. Bapak Sunariadi selaku ketua kampung binaan hidroponik
3. Bapak Hariyono selaku wakil ketua kampung binaan hidroponik
4. Bapak Dwi Hartono selaku Sekertaris kampung binaan hidroponik
5. Bapak Mat Sahadi selaku kepala seksi pemeliharaan kampung binaan
hidroponik
C. Masyarakat Simokalangan RT 8
1. Ibu Dinar selaku wakil penanggungjawab kelompok tani kebun selada
2. lbu yayuk selaku anggota UKM
3. Ibu Zahra selaku anggota UKM

4. Ibu Rini selaku anggota UKM
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Obyek Penelitian

Obyek pada penelitian ini adalah mengenai peran Corporate Social
Responsibility (CSR) PT Pelindo 1l terhadap peningkatan pendapatan dan
dampak adanya program kampung binaan Hidroponik bagi masyarakat

Simokalangan RT 8.

5. Data dan Sumber Data

Data yang dicari dalam penelitian ini adalah berupa data primer dan data

sekunder. Jika dilihat dari sumbernya pada penelitian ini dibagi menjadi dua

yaitu:

a.

Data Primer

Data primer merupakan data yang diperoleh langsung dari informan.
Data primer ini diperoleh peneliti melalui kegiatan wawancara dan
observasi dengan para masyarakat Simokalangan RT 8 yang mendapatkan

program kampung binaan dari CSR PT Pelindo Il1.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang sudah tersedia, sehingga peneliti
tinggal mencari dan mengumpulkan-data tersebut. Data sekunder diperoleh
peneliti untuk-membandingkan penelitian dengan studi literatur, sumber
dari arsip, melihat riset terdahulu, dokumen resmi dan dokumen pribadi.
Dokumen resmi diperolen peneliti dari RT 8 Simoakalangan yang
menghimpun data profil masyarakat Simokalangan RT 8. Data profil
masyarakat ini menyangkut gambaran umum Simokalangan RT 8 seperti
letak geografis, jumlah penduduk, keadaan ekonomi, keadaan pendidikan,
dan keadaan sosial budaya mayarakat Simokalangan, serta dokumentasi

foto-foto yang terkait dengan penelitian yang peneliti lakukan.
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6. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data adalah suatu cara yang dilakukan untuk
mengumpulkan informasi, data dan fakta yang terjadi dilapangan.** Pada
penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi, wawancara, dan
dokumentasi untuk mengumpulkan data-data yang ada di lapangan.
a.  Observasi
Observasi, pada penelitian ini peneliti mengamati keadaan dan
kondisi lingkungan kawasan kampung binaan hidroponik di Simokalangan
RT 8. Hal ini bertujuan untuk mengetahui proses pengelolaan pada tahap

penanaman dan pemeliharaan Kampung Binaan Hidroponik tersebut.

b.  Wawancara

Wawancara, pada penelitian ini dilakukan dengan diadakannya
pertemuan antara peneliti dan pihak informan untuk menggali lebih jelas
informasi dari tujuan penelitian. Beberapa informasi yang digali seperti,
konsep, tata letak, partisipan pihak CSR PT Pelindo Il dan hasil serta
dampak adanya Kampung Binaan Hidroponik ‘tersebut bagi masyarakat di
Simokalangan/RT 8.

Pada tahap wawancara peneliti menggali informasi diantaranya:
Pertama, menggali informasi mengenai apa saja program CSR PT Pelindo
I11. Kedua, menggali informasi mengenai hasil dari salah satu program CSR
yaitu kampung binaan hidroponik di Simokalangan RT 8. Wawancara

dilakukan selama satu sampai dua jam, dimulai pada tanggal 9 Januari

2 Andi Prastowo, Metode Penelitian Kualitatif Dalam Perspektif Rancangan Penelitian, ( Yogyakarta :
Ar-Ruzz, 2011), him. 208.
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C.

sampai tanggal 30 Januari 2020. Adapun wawancara pada penelitian ini

yaitu dilakukan dengan beberapa informan yaitu:

1) Bapak Sugeng selaku manager CSR PT Pelindo Il

2) Bapak Tjatur selaku penanggung jawab wilayah |

3) Bapak Joko selaku Penanggungjawab wilayah II

4)

5)

6)

7)

8)

9)

10)

12)

12)

Dokumentasi

Bapak Nugroho selaku Ketua RT sekaligus penanggung
jawab kampung binaan hidroponik

Bapak Sunariadi selaku ketua kampung binaan hidroponik
Bapak Hariyono selaku wakil ketua kampung binaan
hidroponik

Bapak Dwi Hartono selaku Sekertaris kampung binaan
hidroponik

Bapak Mat Sahadi selaku kepala seksi pemeliharaan
kampung binaan hidroponik

Ibu Dinar selaku wakil penanggungjawab kelompok tani
kebun selada

Ibu yayuk selaku anggota UKM

Ibu.Zahra selakuanggota UKM

Ibu Rini selaku anggota UKM

Dokumentasi, pada hal ini peneliti menggunakan teknik pengumpulan

data yang berbentuk dokumen yang terdiri dari catatan tertulis, arsip,

gambar atau sesuatu hasil karya yang dapat memperkuat data informasi.

Dokumen ini terbagi atas dua jenis yaitu dokumen resmi dan dokumen

pribadi. Data resmi diperoleh dari RT 8 Simokalangan yang menghimpun
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mengenai profil Simokalangan seperti letak geografis, jumlah penduduk,

keadaan ekonomi, keadaan pendidikan dan keadaan sosial budaya. Selain

itu, dokumen pribadi diperoleh dari masyarakat Simokalangan RT 8 berupa
catatan pengeluaran dan pemasukan selama membina Kampung

Hidroponik. Data ini berguna untuk bisa mengetahui keadaan ekonomi

masyarakat Simokalangan sebelum dan sesudah diterapkannya kampung

binaan hidroponik.

7 Teknik Validasi Data

Dalam menguji keabsahan data, peneliti menggunakan metode triangulasi,
yaitu pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar
data itu untuk keperluan pengecekan atau pembanding terhadap data itu. Dalam
penelitian ini  peneliti  menggunakan teknik triangulasi sumber yaitu
membandingkan dan mengecek kembali mengenai keabsahan informasi dan data
yang diperoleh dari lapangan untuk mengetahui sesual atau tidaknya data yang
diperoleh. ** Peneliti melakukan dengan membandingkan data hasil observasi
atau pengamatan dengan hasil wawancara serta membandingkan hasil wawancara
dengan data dokumentasi yang ada.

a. - Membandingkan data  hasil pengamatan dengan -hasil wawancara.
Contohnya membandingkan pernyataan yang disebutkan oleh informan
mengenai Simokalangan RT 8 merupakan lingkungan rukun dan saling
bahu membahu, hal tersebut kemudian peneliti bandingkan dengan
melihat kondisi di wilayah tersebut dan hubungan kerukunan antar

warga dan anggota kelompok tani kebun selada.

* Lexy J. Moeloeong, Metode Penelitian Kualitatif Ed. Revisi, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya,
2012) him. 330.
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b. Membandingkan apa yang dikatakan orang didepan umum dengan apa
yang dikatakan secara pribadi. Contohnya membandingkan pernyataan
dari salah satu pengurus kelompok tani kebun selada dan bapak
penanggungjawab pada pelanggan sayuran hidroponik melalui
wawancara pribadi.

c. Membandingkan keadaan dan perspektif seseorang dengan berbagai
pendapat dan pandangan banyak orang. Contohnya membandingkan
hasil wawancara dengan para anggota kelompok UKM kebun selada di
kampung binaan hidroponik.

d. Membandingkan hasil wawancara dengan isi sebuah dokumen yang
berkaitan. Contohnya membandingkan program yang terjadi di

lapangan dengan informasi yang ada di website.

8 Teknik Analisis Data
Teknik analisis data yang digunakan pada penelitian ini adalah analisi
model interaktif sebagaimana disampaikan oleh Milles dan Huberman. Analisis
data ini dilakukan secara interaktif dan terus menerus sampai data yang dicari
tuntas.. Ada empat -komponen -penting rdalam  teknik-—analisis interaktif ini,

diantaranya adalah: **

a.  Pengumpulan Data

Pengumpulan data dengan menggunakan metode kualitatif ini dapat
diperoleh dengan observasi, wawancara dan dokumentasi. Pengumpulan
data dimulai pada bulan Desember 2019-Maret 2020. Adapun yang menjadi

fokus peneliti adalah proses pelaksanaan dan hasil kampung binaan

** Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Alfabeta, 2017), him. 130.
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hidroponik dala meningkatkan pendapatan masyarakat di Simokalangan RT

8.

Reduksi Data

Reduksi data adalah kegiatan menentukan kembali isi data-data,
informasi-informasi atau catatan yang sudah dikumpulkan peneliti baik data
primer maupun data sekunder. Tujuan dari reduksi data ini adalah untuk
mengetahui kejelasan makna dan kelengkapan data yang diperlukan.
Sehingga pada proses ini, peneliti berharap bisa menemukan kesalahan dan
kekurangan data. Pada hal ini, peneliti meninjau kembali hasil observasi
lapangan untuk mengetahui keabsahan data dan pengecekan kembali
terhadap kebenaran data agar diketahui keakuratannya, mengelompokkan
data serta mempermudah peneliti maupun pembaca untuk memahami

penelitian tersebut.

Penyajian Data

Penyajian data pada penelitian kualitatif berupa uraian singkat bisa
dalam bentuk tabel, ‘bagan, narasi, dan bentuk lainnya. Bentuk penyajian
data-ini memudahkan peneliti-dalam menjelaskan data yang diperoleh dari

lapangan.

Penarikan Kesimpulan

Kesimpulan merupakan bagian terpenting dari analisis data. Pada
penelitian ini penarikan kesimpulan dilakukan dengan menganalisis data
hasil lapangan dan melihat serta membandingkan teori yang ada atau hasil

penelitian yang lain.
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Sistematika Pembahasan
Untuk mempermudah pembaca dalam memahami skripsi ini, perlu dikemukaan
sistematika pembahasan yang perlu dituliskan dalam setiap bab. Setiap bab memiliki
pembahasan tertentu, sehingga pembahasan skripsi ini dibagi menjadi empat bab,
yaitu :
Bab |
Bab | merupakan bab pendahuluan yang didalamnya terdapat latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka, kajian teori, lokasi
penelitan, waktu penelitian, jenis dan pendekatan penelitian, subyek dan objek
penelitian, data dan sumber data, teknik pengumpulan data, teknik validasi data, dan
teknik analisis data, serta diakhiri sistematika pembahasan.
Bab 11
Dalam bab ini peneliti akan menyampaikan mengenai gambaran umum
tentang Simokalangan RT 8 sebagai kampung binaan hidroponik CSR PT Pelindo Il11.
Adapun yang akan penulis paparkan terbagi dalam empat bagian. Pertama, penulis
akan menjelaskan mengenai profil Simokalangan RT 8 yang mencakup kondisi
geografis, kondisi demografi, keadaan sosial-ekonomi, keadaan sosial-keagamaan,
dan keadaan sosial budaya masyarakat Simokalangan RT 8. Kedua,penulis akan
memaparkan mengenai gambaran umum PT Pelindo IIl. Ketiga, penulis akan
memaparkan mengenai gambaran CSR di PT Pelindo 111. Keempat, penulis juga akan
memaparkan gambaran CSR yang dilakukan PT Pelindo Il terhadap kampung binaan
hidroponik.
Bab 111
Uraian mengenai hasil penelitian akan disajikan dalam bab ini, berisi pembahasan

tentang peran dan dampak: peran CSR PT Pelindo Il Dalam peningkatan pendapatan
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masyarakat melalui kampung binaan hidroponik di Simokalangan RT 8, Surabaya. Isi
dari pembahasan ini merupakan jawaban dari rumusan masalah yang disampaikan
pada bab sebelumnya, secara garis besar pembahasan dalam bab Il ini berisi tentang:
peran CSR PT Pelindo Il dalam meningkatkan kualitas ekonomi masyarakat
Simokalangan RT 8, serta hasil dari adanya kampung binaan hidroponik terhadap
kesejahteraan masyarakat di Simokalangan.

Bab IV

Bab IV berisi penutup yang didalamnya memuat tentang kesimpulan dari hasil

yang kemudian dilanjutkan dengan memberikan saran.
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BAB IV

PENUTUP

Bab ini merupakan penjelasan dari seluruh aktifitas penelitian. Perlu diingat kembali
bahwasannya penelitian ini berangkat dari rumusan masalah yaitu; 1) Bagaimana peran CSR
PT Pelindo Il dalam peningkatan pendapatan masyarakat di Simokalangan RT 8 melalui
program kampung binaan hidroponik?, dan 2) Bagaimana dampak program kampung binaan
hidroponik CSR PT Pelindo Il terhadap tingkat pendapatan masyarakat Simokalangan RT 8
?. Dari hasil penelitian ini dapat ditarik kesimpulan dan saran yang diharapkan dapat
meningkatkan kualitas pendapatan masyarakat melalui kampung binaan hidroponik di

Simokalangan RT 8.

A. Kesimpulan

Kesimpulan penelitian ini adalah sebagai berikut :

1. Pada bagian pertama, hasil temuan peneliti adalah peran CSR PT Pelindo IlI
terhadap program kampung binaan hidroponik di Simokalangan RT 8. Pada
bagian ini peneliti akan menjelaskan mengenai beberapa bentuk peran yang
dilakukan_ PT: Pelindo  Iil terhadap program CSR-nya yaitu kampung binaan
hidroponik. Peran yang dilakukan CSR PT Pelindo Ill diantaranya adalah
memberikan bantuan berupa dana yang kemudian digunakan untuk membuat
media hidroponik yaitu dengan menggunakan peralon. Peran lainnya yang
dilakukan pihak perusahaan yaitu kerja bakti bersama antara pegawai dengan
masyarakat Simokalangan beberapa kegiatan yang dilakukkan saat kerja bakti
dan gotong royong adalah membuat icon dengan mural bertemakan pelabuhan di
sepanjang jalan masuk trowongan kampung binaan hidroponik, mengecat tempat

sampah, dan membuat media tanam baru. Peran lainnya adalah kerjasama yang
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B.

dilakukan antara pemberdayaan perempuan dalam bentuk UKM kebun selada
dengan pihak perusahaan yang berjalan lancar sampai saat ini.
Pada bagian kedua, yaitu mengenai hasil adanya kampung binaan hidroponik
terhadap masyarakat di Simokalangan RT 8. Pada bagian ini peneliti akan
menjelaskan mengenai hasil dari adanya kampung binaan hidroponik terhadap
masyarakat Simokalangan yang akan terbagi dalam tiga bagian. Pertama,
peningkatan pendapatan, dengan adanya kampung binaan hidroponik pendapatan
sebagian masyarakat Simokalangan mengalami peningkatan. Kedua, mulai
menanam beragam jenis sayuran hidroponik sesuai dengan permintaan pasar dan
juga pelanggan. Ketiga, banyaknya relasi dari berbagai pelanggan. Keempat,
pemberdayaan ekonomi perempuan melalui UKM, dengan adanya kampung
binaan hidroponik, ibu-ibu memiliki inovasi untuk membuat jajanan ataupun
snack dengan bahan dasar sayur yang ditanam dari hasil budidaya hidroponik
tersebut. Hasil dari UKM tesebut ibu-ibu masyarakat Simokalangan memiliki
penghasilan sendiri yang lumayan cukup untuk menambah kebutuhan sehari-hari.
Secara garis besar, program kampung binaan hidroponik di Simokalangan
yang dilakukan oleh CSR PT Pelindo IlI, dapat berjalan secara efektif dan dapat
mengarah pada cita-cita-yang ingin dicapai yaitu pembangunan berkelanjutan.
Hal tersebut sudah dapat dirasakan baik oleh pihak perusahaan, komunitas,

keluarga maupun setiap individu. Seperti yang sudah dijelaskan di atas.

Saran

Berdasarkan penjelasan di atas, program CSR yang dilakukan oleh PT Pelindo

I11 sudah berjalan efektif. Akan tetapi ada beberapa yang perlu di evaluasi atau diberi
perhatian untuk kedepannya bisa dijadikan sebagai masukan atau bahan pertimbangan

yakni sebagai berikut :
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Untuk CSR PT Pelindo IlI: program CSR dengan tema pemberdayaan memang
ditujukan khususnya untuk wilayah batasan ring 1 atau wilayah yang dekat
dengan perusahaan. Akan tetapi, peneliti melihat perlu adanya koordinasi yang
intens terhadap CSR PK-BL dengan para kelompok UKM yang diberikan dana
pinjaman kepada masing-masing anggota agar tidak terjadi kekeliruan dan
memiliki batasan untuk menjalankan program dengan baik. Mengingat, program
pemberdayaan CSR yang mengalami peningkatan dan kemajuan malah wilayah
yang jauh dari perusahaan. Sebaiknya pihak perusahaan melakukan pendekatan
dengan masyarakat wilayah khususnya yang dekat dengan perusahaan dengan
baik sehingga masyarakat bisa melakukan pembayaran pinjaman tersebut sesuai
dengan tanggal yang sudah ditentukan. Hal tersebut dilakukan dengan tujuan agar
masyarakat dan pihak perusahaan memiliki hubungan yang baik dan berjalanya
program CSR maupun PK-BL dengan terarah dan terencana.

Untuk penanggungjawab kelompok tani kebun selada dan anggota UKM:
kelompok UKM kebun selada dalam melakukan pemasaran produk jajanan dan
snack belum maksimal. Karena penanggungjawab kampung binaan hidroponik
baru bekerjasama dengan pihak perusahaan saja. Oleh karena itu, alangkah lebih
baiknya -ada alternatif ‘baik dari- kelompok tani- kebun selada yang dapat
menampung atau tempat yang dapat menampung produk kelompok UKM
tersebut untuk dipasarkan lebih luas, bisa juga melakukan branding prodak untuk
di kemas melalui media sosial. Karena saat ini semua bisa kita pesan melalui
media online.

Untuk pengurus kelompok tani kebun selada: perlu adanya pendampingan dan
koordinasi yang intens kepada kelompok UKM, agar anggota-anggota dalam

kelompok UKM tetap bertahan dalam mengikuti kegiatan baik dalam tinggat desa
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maupun kegiatan-kegiatan lainnya. Misalnya melakukan pendampingan pada saat
pembuatan produk, menggali kendala yang dihadapi dalam kelompok UKM, dan
sebagainya. Hal tersebut perlu diperhatikan agar produk bisa dikenal tidak hanya
oleh lingkungan perusahaan akan tetapi dikenal juga khalayak umum.

Penelitian lebih lanjut: penelitian skripsi mengenai Kampung binaan hidroponik
di Simokalangan belum pernah ada yang meneliti selain penelitian ini. Sehingga,
hal-hal yang lain masih banyak yang dapat dibahas. Misalnya strategi untuk
memberdayakan perempuan melalui UKM secara lebih dalam. Mengingat dalam
penelitian ini tidak berfokus pada strategi pemberdayaan perempuan melalui

UKM secara lebih dalam.
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Beberapa piagam penghargaan yang diterima oleh kampung binaan hidroponik,
foto tersebut diambil di kantor Kelompok Tani Kebun Selada.

2018
T;%/Rw.vu

{Pustaka (Pers:

i

Aneka kreatifitas bapak dan ibu warga Simokalangan, selain menggeluti
hidroponik di sela-sela waktunya mereka juga memanfaatkan limbah sampah
sebagai berbagal macam souvenir seperti tas, vas bunga dan lain-lain.
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Pedoman Wawancara

No.

Pertanyaan peneliti

Catatan keterangan

Bagaimana latar belakang
CSR PT Pelindo 11l masuk
ke simokalangan ?

Kalau kampung binaan hidroponik itu
memang bukan program kita yang buat,
akan tetapi itu inisiatif dari salah satu
pegawai di kantor kita. Melihat pak
Nugroho selaku penanggungjawab
program ini sangat memiliki semangat
yang luar biasa. Ya kita sebagai pihak
perusahaan akhirnya meninjau untuk
memberikan bantuan di Desa
Simokalangan tersebut. (Bapak sugeng)

Apa saja keahlian yang
dimiliki anggota kelompok
tani kebun selada ?

Pokoknya kami semua latihan sendiri mba,
awalnya Cuma saya sama pak nugroho dan
kami belum pernah mengudang ahli
hidroponik buat ngajarin cara nanam
sampai panen. Yakin saja kami bisa karena
niat kita baik pengen punya kampung
binaan hidroponik, eh dilalah ya bisa tho
mbak nek mau belajar terus dan ikhas,
hasile mau gimanapun tetap harus
disyukuri. Terus setelah kita coba dan
berhasil baru kita ajari beberapa
masyarakat lain.(Bapak munaji)

Apa saja bentuk peran yang
diberikan PT Pelindo 111
oleh kampung binaan
hidroponik ?

A. Dana awal hidroponik pertama kali
sebelum ada itu kita mengolah sampah
dan mulai mengelola bank sampah,
seminggu sebelumnya saya mengajak
pak RT untuk membicarakan mengenai
hidroponik dengan mutai membuat pipa
sebagai alat hidroponik tersebut. Kita
belajar-autodidak jadi ada yang berhasil
ada yang tidak, ada yang subur dan ada
yang mati, selanjutnya kita
kembangkan. awalnya media satu
meter, selanjutnya membuat media 2
meter, selanjutnya banyak pembeli
yang pesan. Kemudian kita mengajukan
proposal ke beberapa BUMN belum ke
Pelindo. Yang pertama namun tidak
mendapat respon mengenai CSR
tersebut, awalnya saya ragu dengan
mengajukan proposal ke Pelindo karena
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pelindo dengan lokasi sangat jauh
dengan wilayah ring 1,2,3. Namun
dengan tekat dan modal berani
menanggung segala resiko jadi kami
mengajukan proposal ke Pelindo 11,
meminta dukungan dan dari pihak
pelindo melakukan survey, sebenarnya
apabila membuat kampung binaan yang
susah adalah konsistensi pada
masyarakatnya. kita punya program
bagus akan tetapi masyarakat tidak mau
dukungan. Kita nggak nyangka dapat
dana banyak dari pelindo sekitar 125
juta. Denngan adanya dana tersebut kita
alokasikan untuk sarana dan prasarana
dan Kkita punya rasa tanggung jawab
moral banyak dibantu oleh pelindo 3
jadi kampung binaan hidroponik ini
baru berberapa bulan jalan sudah
mendapat penghargaan juara 1
kampung hodroponik se surabaya,
pertama kali ikut lomba langsung
menang. (Bapak nugroho)

. Beberapa waktu lalu para pegawai juga
ikut melaksanakan kerja bakti bersama
warga sekitar Simomulyo. Mereka
melakukan kegiatan bersih-bersih
lingkungan juga melakukan pengecatan
mural dengan tema pelabuhan di
tembok-tembok rumah warga. (Bapak
Mat Sahadi)

Apakah‘pendapatan
bapak/ibu mengalami
peningkatan setelah-adanya
kampung binaan hidroponik

Alya  lumayan -mbak dengan adanya

kampung - binaan _-hidroponik ini
masyarakat Simokalangan memiliki
kenaikan pendapatan, yang awalnya
kita cuma mengandalkan gaji perbulan
sekarang ada tambahan untuk beli
bumbu  dapur istri. Lagi pula
merawatnya kita juga ada waktu giliran
cuma saya sebagai ketua setiap hari
melakukan evalusi. Dan cara kerja kita
ini fleksibel sekali kog mba, nggak
repot. Malah terkadang merawat dan
menambah vitamin kita lakukan pada
malam hari.(Bapak sunariadi).

B. jelas ada peningkatan mbak, dulu saya

nganggur ndak ada kegiatan apa-apa
cuma ngandelin pensiunan suami
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sekarang ada kampung binaan
hidroponik warga sini malah kompak
bikin banyak kegiatan yang
memberikan manfaat, seperti adanya
UKM yang mengolah snack yang di
setorkan di PT Pelindo I11.(ibu yayuk)

Ada berapa jenis sayur
yang ditanam dalam
budidaya hidroponik
tersebut ?

Dulu kita Cuma nanam 2 jenis sayur mbak,
kangkung dan pakchoy. Karena
permintaan pelanggan sekarang kita
tambah nanam selada dan sawi putih.
Soalnya kadang pelanggan yang beli itu
dari rumah makan gitu mbak. Jadi ya
sudah ada langganan sendiri, malahan
kemarin kita ditantang untuk nyetok
pakchoi 10kg per hari, tapi kita belum
sanggup karena kekurangan lahan mbak.
(Ibu yuli)

Sejauh ini pembeli dari
kalangan apa saja ?

Dulu yang beli cuma warga sini mbak,
sama tetangga sebelah. Saya nggak tau kog
bisa jadi banyak gini pelanggannya bahkan
sampal dinas pertanian juga rutin memesan
bibit. Kita juga rutin menyuplay pakcoy ke
pasar modern citraland.(lbu sunariadi)

Darimana ibu-ibu belajar
membuat berbagai macam
snack dan jajanan pasar ?

Saya sama ibu-ibu yang lain itu latihan
sendiri mbak lewat youtub, terus saya
punya ide kalau misale isi dan warna
adonan dibuat dari sayur gimana ya
rasanya, dan akhirnya saya berani nyoba
buat snack dengan bahan dasar sayur
hidroponik yang ditanam bapak-bapak.
Setelah hasilnya dan rasanya enak saya
mulai' mengajakribu-ibu yang lain untuk
belajar berlatih membuat snack, tapi ada
beberapa ibu-ibu yang sudah bisa membuat
kue mbak jadi kita sering bertukar ide
sama-sama belajar gitu.(lbu rini)

Adakah diantara ibu ibu
yang memiliki profesi
berbeda sebelum ikut
gabung ke ukm kebun
selada ?

Saya dulu kerja di toko kosmetik mbak
dengan gaji ya pas-pasan karena hidup di
kota kan nggak murah. Setelah saya cuti
karena saya hamil sampai melahirkan saya
akhirnya berhenti dari kerjaan saya. Nah
bu yayuk dan bu dinar kemudian mengajak
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saya untuk membuat UKM kebun selada
karena kebetulan dulunya saya juga
lumayan bisa bikin kue gitu, ya kaya
jajanan pasar. Malah akhirnya seneng bisa
gabung UKM ini, karena selain bisa sambil
ngemong anak saya juga bisa urusin suami
saya. Kalau pendapatan ya Alhamdulillah
cukup buat tambahan beli susu si kecil
mbak. Pokoknya saya seneng ada kampung
hidroponik ini warga sini juga sering
bersih-bersik sayuk gitu mbak, enak di
lihatnya.(lIbu Zahra).

Ada berapa macam jenis
kue yang ibu buat ?

Ibu-ibu sini semenjak ada UKM kebun
selada jadi semangat mbak, meskipun
jajanan dan snack baru dipasarkan di
kantor PT Pelindo I11 saja tapi mereka
sangat semangat, kadang kalau kantor ada
acara maupun kegiatan kita juga disuruh
ikut hadir untuk memeriahkan acara
tersebut. Seperti kemarin bulan Desember
bertepatan hari ulang tahun PT Pelindo 111
Kita juga buka stand disana, kita jual
berbagai macam jajanan dan juga beberapa
sayur dan bibit hasil budidaya hidroponik
Kita pasarkan pada acara tersebut.
Alhamdulillah lumayan untungnya, karena
Kita juga ada kerjasama dalam membuka
stand tersebut dengan ibu-ibu persatuan
istri pegawai pelindo (PERISPINDO).(Ibu
dinar)

10

Apa saja kendala yang
terjadi seiring berjalannya
ukm ini ?

Ya saya juga menyadari sebetulnya
pemasaran UKM:ini-belum-maksimal, tapi
saya akan coba bicarakan dengan ibu-ibu
ketika rapat nanti. Karena untuk kebutuhan
sehari-hari saja mereka harus membuat
ratusan kue. Saya harus pertimbangkan
tenaga juga misalnya banyak pesanan yang
diterima, apakah mereka sanggup atau
tidak.(Bapak Nugroho)
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